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ABSTRAK 

 

Pentingnya penerapan permainan outbound untuk anak usia 3-4 tahun memang sangat dominan, karena implikasi 

pada pendidikan yang dapat dikembangkan pada anak usia dini lebih memperhatikan aktivitas motorik, 

sedangkan aktifitas motorik melalui penerapan permainan berjalan diatas papan titian berjejak kaki bertujuan 

meningkatkan kecerdasan kinestetik anak kelompok B PAUD PSM Desa Tanen. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan subyek penelitian anak kelompok B PAUD PSM Desa 

Tanen Kecamatan Rejotangan Kabupaten Tulungagung. Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah dengan 

penerapan permainan  berjalan diatas papan titian berjejak kaki terbukti dapat membantu anak terhadap proses 

perkembangan motoriknya juga meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan anak secara optimal, dapat 

menunjang pemahaman konsep berpikir  yang lebih baik untuk meningkatkan kecerdasan kinestetiknya. Dan 

disarankan guru dapat menerapkan permainan outbound untuk dapat meningkatkan kecerdasan kinestetik anak 

dengan berbagai variasi permainan yang lebih menarik untuk anak. 

 

I. PENDAHULUAN  

Tujuan kegiatan Pendidikan Anak 

Usia Dini adalah  mengembangkn berbagai 

potensi anak  usia dini sebagai persiapan untuk  

kelangsungan hidup  dan dapat menyesuaikan 

diri dengan lingkungan.pembelajaran bagi anak 

usia dini bukan beroreantasi pada sisi akademis 

saja. Pendidikan anak usia dini lebih dititik 

beratkan pada peletakan dasar kea rah 

pertumbuhan dan perkembangan seluruh 

kecerdasan. 

Pentingnya penerapan permainan 

outbound untuk anak usia 3-4 tahun memang 

sangat dominan, karena implikasi pada 

pendidikan yang dapat dikembangkan pada 

anak usia ini lebih memperhatikan aktivitas 

motorik, sedang aktivitas motorik  bertujuan 

untuk mmbangun lebih efektif gerakan tubuh 

dan meningkatkan orientasi spasial (orientasi 

ruang) dan kesadaran tubuh anak. 

Yang paling tepat pembelajaran pada 

anak usia 3-4 lebih diarahkan pada gerakan 

keseimbangan dan aktivitas lantai dengan 

berbagai variasi, karena anak usia 3-4 tahun  

memulai aktifitas, tertinggi dari seluruh masa 

hidupnya manusia. 

Salah satu permainan yang sesuai 

untuk meningkatkan kecerdasan kinestetik 

anak usia dini yaitu penerapan permainan 

outbound, permainan outbound adalah 

kegiatan yang dilakukan di luar ruangan, 

kegiatan dilakukan ditekankan pada belajar 

melalui pengalaman langsung. Materi 

diperoleh dari  permasalahan individu atau 

kelompok, permasalahan dihubungkan dengan 

tujuan lembaga. Kegiatan ini dapat dilakukan 

pada anak PAUD kelompok A maupun 

kelompok B dengan menggunakan 

pendampingan oleh guru. 

Permainan ini merangsang anak 

untuk mengembangkan aspek fisik membantu  

mengembangkan kemampuan motorik 

terutama motorik kasar anak  seperti  contoh  

ketrampilan  kaki dan tangan dengan gerak 

kasar yang akirnya bisa meningkatkan 

kecerdasan kinestetik anak. Dengan 

menggunakan kemampuan outbound dan 

beberapa aturan permainan yang ada dikemas 

sedemikian rupa disesuaikan dengan tingkat 

perkembangan anak, sangat menarik bagi anak 

dan anak bisa melaksanakan dengan senang 

hati. 

 

II. KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Hakekat Perkembangan Kecerdasan 

Kinestetik 

a. Pengertian Kecerdasan Kinestetik 

Kecerdasan kinestetik menurut pemikiran 

Gadner: 2003 adalah kemampuan untuk 

menyelesaikan  masalah, untuk 

menciptakan produk yang berharga dalam 

satu atau beberapa lingkungan budaya dan 

masyarakat.  Kecerdasan kinestetik yaitu 
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kemampuan untuk menggunakan seluruh 

tubuhnya untuk mengekpresikan  ide-ide 

dan perasaan-perasaan atau menggunakan 

tangan untuk menghasilkan dan 

mentranformasikan sesuatu, kecerdasan ini 

mencakup keahlihan-keahlian  fisik khusus 

seperti koordinasi, keseimbangan, 

ketangkasan, kekuatan, kelenturan dan 

kecepatan. 

Kecerdasan kinestetik menurut Faruq 

(2007) adalah kemampuan menyelaraskan 

pikiran dengan badan sehingga apa yang 

dikatakn oleh pikiran akan tertuang dalam 

gerakan badan yang indah, kreatif dan 

mempunyai makna.  Defisi ini 

selarasdengan pendapat   Campbell dalam 

faruq (2007) yang menyatakan  bahwa 

sebuah keselarasan, fikiran 

yangmengatakan  bahwa sebuah  

keselarasan  antara fikiran dan tubuh, 

dimana fikiran dilatih untuk 

memanfaatkan tubuh sebagaimana 

mestinya dan tubuh dilatih untuk dapat 

merespon ekspresi, kekuatan dari fikiran. 

Sedangkan menurut Amstrong (2003), 

kecerdasan kinestetik adalah keahlian 

menggunakan seluruh tubuh untuk 

mengekpresikan ide dan perasaan dan 

ketrampilan menggunakan tangan untuk 

menciptakan dan mengubah sesuatu. 

Kecerdasan ini meliputi kemampuan-

kemampuan fisik dan spesific seperti 

koordinasi, keseimbangan, ketrampilan, 

kekuatan, kelenturan dan kecepatan 

maupun kemampuan menerima 

rangsangan (proprioceptive) dan hal yang 

berkaitan dengan sentuhan (tactic & 

haptic). 

Samsudin (2000), mengungkapkan bahwa 

kecerdasan kinestetik merupakan 

kelebihan yang dimiliki seseorang lebih 

dari yang lainya dalam mengolah gerakan 

motorik tubuhnya, anak yang menonjol 

dalam kecerdasan kinestetik selalu 

mengekspresikan dirinya melalui gerakan-

gerakan tubuhnya, anak memiliki 

keseimbangan tubuh yang baik. Dengan 

berinteraksi melalui ruang disekelilingnya, 

dapat mengingat dan memproses setiap 

informasi yang diterimanya dalam konteks 

belajar. 

Anak yang memiliki kelebihan dalam 

kecerdasan kinestetik cenderung  

mempunyai perasaan yang kuat dan 

kesadaran mendalam tentang gerakan 

fisik. Mereka mampu berkomunikasi 

dengan baik melalui bahasa tubuh dan 

sikap dalam bentuk fisik lainya. Mereka 

juga mampu melakukan tugas dengan baik 

setelah melihat orang lain melakukanya 

terlebih dahulu, kemudian meniru dan 

mengikuti tindakanya. Namun orang 

mempunyai kecerdasan ini sering merasa 

tidak tenang, duduk dalam waktu relative 

lama dan bahkan merasa bosan jika segala 

sesuatu yang dipelajari atau disampaikan 

tanpa disertai dengan tindakan yang 

bersifat demontratif  (Yaumi, 2012) 

b. Fungsi Kecerdasan Kinestetik 

Menurut Gunawan (2003)  kecerdasan 

kinestetik adalah kecerdasan yang 

berhubungan dengan kemampuan 

menggunakan tubuh secara terampil untuk 

mengungkapkan ide  atau pikiran dan 

perasaan, mampu bekerja baik dalam 

perasaan, mampu bekerja baik dalam 

menangani dan memanipulasi objek, yang 

menjadikan suatu fungsi bagi kecerdasan 

kinestetik yaitu: 

1. Meningkatkan kemampuan psikomotorik 

2. Meningkatkan kemampuan social dan 

sportivitas 

3. Membangun rasa percaya diri 

4. Dapat menyehatkan 

5. Meningkatkan prestasi anak. 

c. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 

Pertumbuhan dan Perkembangan 

Kecerdasan Kinestetik. 

Menurut Slameto, (1991) belajar dan 

faktor yang mempengaruhi pertumbuhan 

anak, yaitu: 

a) Faktor anak sebelum lahir, misalnya 

kekurangan nutrisi pada ibu dan janin. 

b) Faktor ketika lahir, misalnya pendarahan 

kepala bayi yang dikarenakan tekanan dari 

dinding rahim ibu sewaktu dilahirkan. 

c) Faktor sesudah lahir, misalnya faktor 

infeksi pada otak dan selaput otak. 

d) Faktor Psikologis, misalnya dititipkan 

dalam panti asuhan sehingga kurang 

mendapatkan perhatian dan cinta kasih. 

Faktor yang mempengaruhi perkembangan 

anak, yaitu:  

a) Faktor warisan sejak lahir 

b) Faktor  lingkungan yang menguntungkan 

atau yang merugikan. 

c) Kematangan fungsi-fungsi organis dan 

spikis 

d) Aktifitas anak sebagai subjek bebas yang 

berkemauan, bisamenolak atau 

menyetujui. 

Stimulasi yang cocok untuk kecerdasan 

kinestetik yaitu : 

1)  Gunakan gerakan dalam mengajar 
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2)  Berikan kesempatan untuk menyentuh 

dalam pengarahan 

3)  Libatkan anak dalam berbagai kegiatan 

 

d. Metode Pengembangan Kinestetik Di 

PAUD 

Menurut Peaget (1993) metode yang 

digunakan oleh guru dalam hal ini adalah 

salah satu ciri pokok dalam suatu kegiatan 

pembelajaran yang dilakukan oleh anak. 

Pemilihan metode yang akan digunakan 

harus relevan dengan penguasaan konsep 

trasisi dengan berbagai variasi, materi, 

media, dan bentuk kegiatan yang 

dilakukan. 

Adapun beberapa metode yang diterapkan 

dikelompok PAUD : 

1) Metode Bermain 

Bermain merupakan kegiatan yang 

memberikan kesenangan dan dilaksanakan 

untuk kegiatan itu sendiri, yang lebih 

ditekankan pada caranya daripada hasil 

yang diperoleh dari kegiatan itu 

(Dworetsky, 1990 dalam Moeslichatoen, 

1999) 

2) Metode Demontrasi 

Demontrasi berarti menunjukan, 

mengerjakan, dan menjelaskan cara-cara 

mengerjakan sesuatu. Melalui demontrasi 

diharapkan anak dapat mengenal langkah-

langkah pelaksanaan. Demontrasi 

mempunyai makna penting bagi anak 

PAUD yang antara lain: 

1. Dapat meperlihatkan secara kongkret 

apa yang dilakukan/ dilaksanakan/ 

memperagakan. 

2. Dapat mengkomunikasikan gagasan, 

konsep, prinsip dengan peragaan. 

3. Membantu mengembangkan 

kemampuan peniruan dan pengenalan 

secara tepat (Hildebrand dalam 

Moeslichatoen, 1999) 

3) Metode Proyek 

Metode proyek  adalah salah satu metode 

yang digunakan untuk melatih  

kemampuan anak memecahkan masalah  

yang dialami anak dalam kehidupan 

sehari-hari. Cara ini juga dapat 

menggerakkan anak untuk melakukan 

kerjasama sepenuh hati.  Kerjasama 

dilakukan secara terpadu  untuk mencapai 

tujuan bersama . Kegiatan proyek 

mempunyai makna penting bagi anak 

PAUD  antara lain : 

a) Berkaitan dengan kehidupan anak 

sehari-hari yang dapat dihubungkan 

satu dengan yang lain dan dipadukan 

menjadi satu hal yang menarik bagi 

anak, selain juga bersifat fleksibel 

(Hildebrand dalam Moeslichatoen, 

1999). 

b) Di dalam kegiatan bersama, anak 

belajar  mengatur diri sendiri untuk 

bekerjasama dengan teman dalam  

memecahkan suatu  masalah. 

c) Dalam kegiatan proyek pengalaman 

akan  sangat bermakna bagi anak, 

misalnya pengalaman anak dalam 

melipat kertas  akan menjadi sangat 

bermakna untuk membuat hiasan 

diding dalam rangka menyiapkan 

ruangan untuk suatu kegiatan. 

d) Kegiatan proyek akan punya dampak 

dalam etos kerja, etos waktu, dan etos 

lingkungan. 

e) Berlatih untuk berprakarsa dan 

bertanggungjawab. 

f) Berlatih  menyelesaikan tugas  yang 

harus diselesaikan  secara bebas dan 

kreatip. 

Oleh karena itu metode proyek adalah 

salah satu bentuk kegiatan dalam 

pemecahan bersama masalah yang 

mempunyai nilai praktis yang sangat 

penting bagi pengembangan pribadi anak 

didik, serta  mengembangkan  ketrampilan 

menjalani kehidupan sehari-hari. Metode 

proyek merupakan salah satu  metode yang 

cocok bagi pengembangan  terutama 

dimensi kognitif, sosial, motorik, kreatif, 

dan emosional anak. 

 

e. Media untuk Mengembangkan Kecerdasan 

Kinestetik  Anak  

Pemilihan media sebaiknya tidak terlepas 

dari konteksnya Menurut Ely (1982) 

media merupakan kompunen sistem 

intruksional secara keseluruhan. Sehingga 

dalam penelitian ini peneliti menggunakan 

alat atau media sebagai sarana 

pembelajaran. 

Alat dan Media yang digunakan dalam 

meningkatkan kecerdasan Kinestetik 

dalam penelitian ini yaitu berupa: 

1) Benda sebenarnya 

Benda sebenarnya yang berada di 

lingkungan kegiatan bermain antara lain: 

Papan titian, meja, kursi, botol bekas dan 

lain-lain.                                                     

2) Air untuk isi kubangan di bawah papan 

titian. 

3) Gambar jejak kaki 

Peran guru dalam kegiatan pembelajaran 

ini yaitu sebagai fasilitator yang 
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menyediakan alat atau media yang 

menarik, pemberian arahan aturan 

permainan, dan mengawasi pelaksanaan 

permainan serta mengevaluasi kegiatan 

tersebut. 

  

 

2. Metode Permainan Outbound 

a. Pengertian Permainan Outbound 

Outbound adalah kegiatan luar ruangan, 

kegiatanya lebih banyak bermain. Di 

dalam bermain itulah disisipkan pesan-

pesan moral yang bertujuan untuk melihat 

diri sendiri berperilaku. Melalui kegiatan 

ini bagi anak khususnya untuk bermain 

yang bertujuan melatih fungsional  

motorik dan menanamkan serta 

mengenalkan perilaku-perilaku positif 

pada anak. 

Al Ghazali (dalam Ismail, 2006)  

menjelaskan bahwa, “ Bermain-main bagi 

anak adalah suatu yang sangat penting. 

Sebab melarangnya dari bermain-main 

seraya memaksanya untuk belajar terus 

menerus dapat mematikan hatinya, 

mengganggu  kecerdasanya, dan merusak 

irama hidupnya”. 

Outbound adalah salah satu strategi belajar 

dengan kemasan bermain. Permainan yang 

disuguhkan atau disajikan dalam tema-

tema yang berkaitan dengan tumbuh 

kembang anak, akan menjadi observasi 

atau penilaian dalam mencermati tumbuh 

kembang anak yang belum optimal. Untuk 

itu perangkat kegiatan outbound bagi anak 

disiapkan skala pengukuran. Skala ini 

berfungsi sebagai alat deteksi tumbuh 

kembang anak yang lebih difokuskan pada 

ketrampilan motorik tangan dan kaki, 

ketrampilan sosial. Dua hal ini yang ingin 

dilihat mana yang lebih dominan dalam 

mempengaruhi perkembangan rasa 

percaya diri anak. 

b. Kelengkapan yang di butuhkan atau 

digunakan untuk permainan outbound 

dalam rangka meningkatkan kecerdasan 

kinestetik dengan menggunakan media 

papan titian berjejak kaki. 

Kelengkapan atau alat yang perlu 

disiapkan dalam permainan ini yaitu 

berupa:Sebuah titian tetap (tidak 

bergoyang) dengan panjang 3-4 meter 

setinggi 5-10 cm yang di bagian atasnya 

sudah terdapat gambar jejak kaki. Untuk 

lebih menarik minat anak sebaiknya titian 

dicat dengan berbagai warna (utamakan 

warna dasar) sedangkan untuk lebih 

menantang, dibawah titian dapat diberi 

kubangan yang berisi air, sehingga ketika 

anak-anak tidak bisa meniti, mereka akan 

masuk kedalam air. 

c. Prosedur permainan outbound dalam 

meningkatkan kecerdasan      kinestetik 

dengan menggunakan media papan titian 

berjejak kaki. 

Prosedur permainan yang harus dilakukan 

anak antara lain: 

1) Anak diminta untuk berjalan diatas papan 

titian dengan ketentuan jejak kaki, anak 

harus tepat berada diatas gambar jejak kaki 

yang ada di papan titian mulai dari ujung 

yang satu sampai pada ujung yang lain 

tanpa jatuh. 

2) Bagi anak yang jatuh (gagal) dapat diberi 

kesempatan untuk mengulang kembali 

sebanyak banyaknya dua kali, setelah itu 

baru dilanjutkan anak yang lain. 

3) Karena permainan ini dilakukan secara 

bergantian, maka pemain berikutnya antri 

untuk menunggu giliran meniti, setelah 

pemain sebelumnya sudah selesai meniti.

  

d. Fungsi Permainan outbound dengan 

menggunakan papan titian berjejak kaki 

bagi perkembangan anak. 

Dunia anak adalah dunia bermain, menurut 

Conny R. Semiawan (2002) bermain 

adalah aktifitas yang dipilih sendiri oleh 

anak karena menyenangkan, bukan karena 

hadiah atau pujian. 

Froebel dalam Brewer (2007) mengatakan 

bahwa permainan dalam pendidikan anak 

usia dini merupakan pondasi bagi 

pembelajaran anak sehingga dapat 

menjembatani anak antara kehidupan di 

rumah dan kehidupan anak di sekolah. 

Bermain adalah kegiatan yang dilakukan 

berulang-ulang demi suatu kesenangan, 

tanpa adanya tujuan atau sasaran yang 

hendak dicapai, jadi apapun kegiatanya 

bila dilakukan dengan senang dapat 

dikatakan bermain. Bermain dapat 

berpengaruh terhadap perkembangan fisik, 

kreativitas, pengetahuan, tingkah laku 

sosial dan nilai moral anak. Adapun fungsi 

permainan anak dalam kegiatan outbound 

berjalan diatas papan titian berjejak kaki 

yaitu: 

1) Melatih keseimbangan tubuh, hal ini dapat 

dilihat dari kemampuan anak ketika meniti 

dengan tepat menampakan kakinya diatas 

gambar jejak kaki. 

2) Melatih motorik kasar, kemampuan anak 

melangkahkan kaki diatas papan titian 
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merupakan cara untuk melihat 

ketercapaian dalam tujuan ini. 

3) Meningkatkan rasa percaya diri, tingkat 

kepercayaan diri anak dapat dilihat dari 

respon yang diberikan anak, apakah anak 

bersedia melakukan permainan atau tidak. 

Anak yang bersedia melakukan permainan 

ini secara berulang-ulang ketika mereka 

gagal, hal ini menunjukan bahwa anak 

lebih percaya diri, daripada anak yang 

enggan mengulangi ketika anak gagal 

dalam meniti. 

4) Melatih kesabaran, dalam hal ini bisa 

dilihat ketika anak antri menunggu giliran. 

5) Menciptakan perasaan senang, sama 

dengan permainan yang lainya. 

6) Membuat tantangan dalam bentuk 

pemecahan masalah, tantangan yang ada 

dalam permainan ini adalah resiko yang 

harus diterima anak yaitu adanya 

kubangan air dibawah titian sehingga anak 

akan berbasah ria ketika gagal meniti. 

7) Mengembangkan bahasa anak, bisa dilihat 

ketika anak merespon penjelasan peraturan 

permainan yang disampaikan oleh guru 

sebagai pemandu. 

 

B. Kerangka Berpikir 

Outbound merupakan konsumsi  

anak usia dini, lebih pada pemahaman  diri 

tentang pemahaman diri tentang 

penguasaan ketrampilan  fungsional. Oleh 

karena itu  permainan outbound lebih 

difokuskan  pada kegiatan bermain  diluar 

ruangan, karena konsep analisis  

lingkungan perlu dikenalkan pada anak 

usia dini. Terutama untuk melatih motorik 

kasar anak  yang selanjutnya bisa 

meningkatkan  kecerdasan kinestetiknya. 

Salah satu permainan  yang 

dirancang dalam pembelajaran outbound 

untuk meningkatkan  kecerdasan kinestetik 

adalah permainan menggunakan media 

papan titian berjejak kaki  dengan  bawah  

titian diberi kubangan yang diisi air, 

sehingga ketika anak tidak bisa meniti 

mereka akan masuk kedalam air. Dengan  

media papan titian ini  kegiatan bermain 

outbound anak akan lebih bermakna juga 

menghilangkan kejenuhan anak pada saat  

belajar di dalam kelas. Dengan media 

papan titian berjejak kaki akan menambah 

variasi anak dalam kegiatan bermainya 

sehingga anak bisa menggali pengalaman 

dari bermacam-macam gerakan tubuh 

yang dilakukanya. Upaya tersebut dapat  

memberikan pengalaman yang sangat 

besar untuk anak  karena keseimbangan, 

rasa percaya diri, kesabaran, perasaan 

senang, pemecahan masalah sederhana dan 

bahasa anak akan terbangun di permainan 

ini. 

 

 

III. BAB III METODE PENELITIAN 

A. Subjek dan Setting Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini 

adalah anak didik PAUD PSM Desa Tanen 

Kecamatan Rejotangan Kabupaten 

Tulungagung  tahun pelajaran 2014-2015. 

Jumlah dalam penelitian ini adalah anak 

kelompok B yang berjumlah 17 anak, 

terdiri dari 10 anak laki-laki dan 7 anak 

perempuan. Adapun pertimbangan 

dilakukan penelitian ini  adalah ditemukan 

fakta masih kurangnya kemampuan anak 

dalam motorik kasarnya terutama 

kecerdasan kinestetiknya. 

 

B. Prosedur Penelitian 

Model penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah kolaboratif  

antara peneliti dan guru, dimana 

penelitianya dilakukan dengan keterlibatan 

peneliti sebagai pengumpul data, penafsir 

data, pemakna data dan pelapor temuan  

serta guru sebagai pelaksana tindakan. 

Adapun yang  menjadi 

pertimbangan digunakan penelitian 

tindakan kelas adalah : 

1. Penelitian tindakan kelas merupakan 

suatu metode  dan menjebadani antara 

teori  dan praktek atau dengan kata 

lain adanya kontribusi peneliti 

terhadap permasalahan yang dihadapi 

dengan teori-teori yang dimiliki. 

2. Penelitian tindakan kelas dapat 

mengkaji permasalahan secara praktis, 

situasional dan konstektual, serta 

bertujuan  untuk menentukan tindakan 

yang tepat untuk memecahkan 

masalah yang dihadapi, secara umum 

dalam metode ini lebih mengarah 

kepada pemecahan masalah dan 

perbaikan. 

Desain penelitian yang digunakan 

dalam penelitian tindakan kelas ini yaitu 

model Kemmis dan Taggart (dalam 

Arikunto, 2002) yang dilaksanakan dalam 

beberapa tahap yaitu, plan (perencanaan), 

act (pelaksanaan), observe (observasi), dan 

Rafflect (refleksi). 

Penelitian dilaksanakan melalui 3 

siklus, yaitu: 
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1. Siklus I 

a. Penyusunan Rencana Tindakan  

Pada tahap ini akan dipersiapkan 

berbagai hal yang akan digunakan 

dalam penelitian yaitu: Satuan 

Rencana Kegiatan Mingguan (RKM), 

Rencana Kegiatan Harian (RKH), 

media bermain berjalan diatas papan 

titian berjejak kaki, format penilaian, 

format observasi guru dan observasi 

anak dalam kemampuan 

meningkatkan kemampuan kinestetik 

dengan menggunakan media papan 

titian berjejak kaki dan kriteria 

refleksi.  

b. Pelaksanaan  

Pada tahap ini akan dilaksanakan 

pembelajaran sebagaimana yang telah 

ditetapkan dalam RKM, RKH dengan 

menggunakan media papan titian 

berjejak kaki. 

c. Pengamatan  

Pada tahap ini guru observer akan 

melakukan pengamatan terhadap 

aktivitas belajar anak didik dan 

membuat catatan jika ada hal-hal 

khusus yang dilakukan guru maupun 

anak didik. 

d. Refleksi 

Pada tahap ini akan dilakukan analisis  

data melalui proses, hasil, masalah 

dan dan hambatan yang dijumpai 

dalam pembelajaran. Selanjutnya hal 

tersebut akan direfleksikan secara 

bersama sama dengan kolabolator 

khususnya dengan dampak 

pelaksanaan tindakan dalam 

pembelajaran. 

2. Siklus II 

a. Penyusunan Rencana Tindakan  

Pada tahap ini akan dilakukan revisi 

terhadap Rencana  Rencana Kegiatan 

Harian (RKH), media pembelajaran 

dengan scenario pembelajaran sesuai 

dengan hasil refleksi siklus I  

b. Pelaksanaan  

Pada tahap ini akan dilaksanakan 

pembelajaran sebagaimana yang telah 

ditetapkan dalam RKM, RKH dengan 

menggunakan media papan titian 

berjejak kaki. 

c. Pengamatan  

Pada tahap ini guru observer akan 

melakukan pengamatan terhadap 

aktivitas belajar anak didik dan 

membuat catatan jika ada hal-hal 

khusus yang dilakukan guru maupun 

anak didik. 

d. Refleksi 

Pada tahap ini akan dilakukan analisis  

data melalui proses, hasil, masalah 

dan  hambatan yang dijumpai dalam 

pembelajaran. Selanjutnya hal 

tersebut akan direfleksikan secara 

bersama sama dengan kolabolator 

khususnya dengan dampak 

pelaksanaan tindakan dalam 

pembelajaran. 

3. Siklus III 

a. Penyusunan Rencana Tindakan  

Mengacu pada siklus II guru 

melakukan revisi terhadap Rencana 

Kegiatan Harian (RKH), media 

pembelajaran dengan scenario 

pembelajaran sesuai dengan hasil  

refleksi siklus II. 

b. Pelaksanaan  

Pada tahap ini akan dilaksanakan 

pembelajaran sebagaimana yang telah 

ditetapkan dalam RKM, RKH dengan 

menggunakan media papan titian 

berjejak kaki. 

c. Pengamatan  

Pada tahap ini guru observer akan 

melakukan pengamatan terhadap 

aktivitas belajar anak didik dan 

membuat catatan jika ada hal-hal 

khusus. Penilaian terhadap unjuk kerja 

anak didik menggubakan pedoman 

oenilaian dengan indikator 

kemampuan berjalan diatas papan 

titian berjejak kaki. 

d. Refleksi 

Pada tahap ini akan dilakukan analisis  

data melalui proses, hasil, masalah 

dan  hambatan yang dijumpai dalam 

pembelajaran. Selanjutnya hal 

tersebut akan direfleksikan secara 

bersama sama dengan kolabolator 

khususnya dengan dampak 

pelaksanaan tindakan dalam 

pembelajaran. 

 

C. Teknik dan Instrumen Pengumpulan 

Data 

Instrumen data adalah alat yang 

digunakan untuk mengumpulkan data. 

Adapun jenis data yang 

diperlukan antara lain: 

a. Data tentang kemampuan kinestetik 

anak dalam berjalan diatas papan 

titian berjejak kaki pada anak 

kelompok B PAUD PSM Desa Tanen 
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Kecamatan Rejotangan Kabupaten 

Tulungagung. 

b. Data tentang pelaksanaan kegiatan 

bermain pada saat tahap tindakan dari 

PTK yang dilaksanakan. 

 

D. Teknik Analisis Data 

Untuk menguji hipotesis tindakan 

teknik analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan teknik kuantitatif 

komperatif yakni untuk mengetahui 

perbandingan kemampuan anak atau 

ketuntasan belajar anak sebelum dan 

sesudah  dilakukan tidakan penelitian. 

Prosedur analisis data dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Menghitung distribusi  frekuensi perolehan 

tanda bintang () dengan menggunakan 

rumus sebagai berikut: 

P = %100x
N

f
Keterangan: 

P = Prosentase anak yang mendapatkan bintang 

tertentu 

F = Jumlah anak yang mendapatkan bintang 

() tertentu 

N = Jumlah anak keseluruhan 

2. Membandingkan ketuntasan belajar anak 

mulai dari pra tindakan, siklus 1 sampai 

siklus 3. 

Adapun norma yang dipakai 

dalam pengujian hipotesis adalah hipotesis 

diterima atau tindakan dinyatakan berhasil 

jika terjadi peningkatan kemampuan 

mengenal lambing bilangan 1-10, tingkat 

ketuntasan belajar mencapai sekurang-

kurangnya 75%. 

 

E. Rencana Jadwal Penelitian 

Waktu pelaksanaan 6 bulan, 

mulai bulan Oktober sampai dengan 

Maret. Adapun rincian jadwal penelitian 

dalam bentuk Gantt Chart. 

 

IV. HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

A. Gambaran Selintas Setting Penelitian

  

PAUD PSM  berdiri pada tanggal 

17 Juli 2000 dengan Izin Penyelenggaraan 

Nomor : 421-9/0012/104/2000 NSS : 

002051607058 di bawah naungan 

Lembaga Pendidikan Islam Pesantren 

Sabillil Muttaqien dengan akta yayasan no 

: 11, 03 April 1958 dengan jumlah anak 34 

anak yang terdiri dari kelompok A 

sejumlah 17 anak dan kelompok B 17 

anak, pada penelitian ini subyeknyaadalah 

kelompok B. Dalam pelaksanaan siklus I, 

II, III. Semua anak kelompok B dan tidak 

ada yang ijin tidak masuk sekolah. 

 

B. Deskripsi Temuan Penelitian 

1. Rencana umum pelaksanaan tindakan 

Rencana umum dalam 

pelaksanaan ini adalah dengan 

mempersiapkan: 

a. Rencana Kegiatan Mingguan (RKM) 

b. Rencana Kegiatan Harian (RKH) 

c. Lembar observasi untuk anak dan 

guru 

d. Lembar penilaian untuk anak. 

Pelaksanaan tindakan dalam 

penelitian ini menggunakan rancangan 

penelitian dengan desain penelitian terdiri 

dari 3 siklus. Setiap siklusnya  terdiri dari 

4 tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan, 

pengamatan, refleksi. Hasil refleksi 

digunakan dasar untuk keputusan 

perbaikan untuk siklus berikutnya. 

C. Pembahasan dan Pengambilan 

Kesimpulan 

1. Pembahasan 

a. Penelitian ini dilaksanakan menggunakan 

penerapan metode permainan outbound 

dengan media berjalan diatas papan titian. 

Dalam penelitian ini peneliti sebagai 

fasilitator dan pembimbing anak, serta 

mengevaluasi kegiatan pembelajaran. 

Metode yang dipilih pada pembelajaran ini 

adalah metode praktek langsung. 

b. Kemampuan guru dalam mengelola 

kegiatan melalui permainan berjalan diatas 

papan titian berjejak kaki lebih difokuskan 

untuk meningkatkan kecerdasan 

kinestetiknya. 

 

2. Kesimpulan 

No 
Hasil 

Penilaian 
Pra Tindakan 

Tindakan 
Siklus I 

Tindakan 
Siklus II 

Tindakan 
Siklus III 

1  % 18% - - 

2  % 29% 35% 18% 

3  % 53% 41% 53% 

4  - - 24% 29% 

  100% 100% 100% 100% 

 

Berdasarkan hasil observasi 

pembelajaran menunjukan bahwa aktivitas 

guru dalam proses pembelajaran sangat baik. 

Guru melaksanakan langkah-langkah 

pembelajaran dengan baik dan mampu 

mengelola kegiatan pembelajaran , sehingga 

aktivitas anak dalam  bermain berjalan dipapan 

titian berjejak kaki  untuk meningkatkan 

kecerdasan kinestetik mengalami peningkatan 

pada setiap siklusnya. Sesuai dengan 

prosentase ketuntasan belajar yang harus 
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dicapai sampai dengan siklus III , yakni 

sekurang-kurangnya 76%, maka hasil yang 

diperoleh sampai siklus III sudah memenuhi 

kriteria ketuntasan belajar. Sehingga hipotesis 

tindakan dalam penelitian ini diterima. 

 

D.  Kendala dan Keterbatasan 

Pada penelitian tindakan kelas ini 

peneliti melakukanya dari awal siklus 

sampai akhir siklus. Peneliti sedikit 

mengalami kendala tetapi bisa teratasi  

dengan baik, dan penelitian berjalan lancar 

meski peneliti masih pertama kali 

melakukan penelitian tindakan kelas dan 

keterbatasan pengalaman. 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan analisis terhadap 

data hasil penelitian tindakan kelas dapat 

disimpulkan bahwa penerapan kegiatan 

permainan outbound menggunakan media 

papan titian untuk meningkatkan 

kecerdasan kinestetik anak di kelompok B 

PAUD PSM Desa Tanen Kecamatan 

Rejotangan Kabupaten Tulungagung 

Tahun Ajaran 2014 - 2015. 

 

B. Saran  

Bagi Guru PAUD PSM 

a. Guru senantiasa menguasai media yang 

diberikan pada anak dan dapat 

memperagakan apa yang seharusnya 

dilakukan oleh anak sehingga anak lebih 

mudah dan mampu bermain dengan 

maksimal. 

b. Guru sebagai fasilitator hendaknya dalam 

meningkatkan kemampuan fisik motorik/ 

kinestetik anak melalui penerapan 

permainan berjalan diatas diatas papan 

titian menyediakan media yang lebih 

bervariatif sehingga menarik anak untuk 

melakukan kegiatan mainnya. 

c. Selalu melakukan inovasi pembelajaran 

outbond untuk mengembangkan 

kecerdasan kenestetik peserta didik 

 

Bagi orang tua PAUD PSM 

a. Disarankan orang tua dapat melanjutkan 

pembelajaran anak-anaknya dirumah 

sehingga proses belajar anak akan 

berkembang lebihh maksimal 

b. Orang tua disarankan menyediakan media 

sederhana atau menerapkan permainan 

dirumah yang dapat membantu 

perkembangan motorik anak 

 

Bagi Lembaga PAUD PSM 

a.  Lembaga disarankan dapat memfasilitasi 

media-media pembelajaran yang lebih 

lengkap dan menarik untuk anak sehingga 

proses pelaksanaan pembelajaran bisa 

berjalan lebih maksimal, khususnya pada 

kemampuan motorik anak. 

b. Kegiatan permainan outbond 

menggunakan papan titian berjejak kaki 

pada anak merupakan salah satu alternatif 

permainan sehingga melalui permainan 

tersebut kecerdasan kinestetik anak akan 

lebih tercapai secara maksimal, khususnya 

pada kemampuan motorik kasar anak.  

 

Bagi Peneliti Selanjutnya 

a.  Melanjutkan untuk mengembangkan 

media yang digunakan dengan lebih 

variatif sehingga perkembangan motorik 

kasar/ kecerdasan kinestetiknya 

berkembang dengan maksimal. 

b. Mengingat dalam penelitian ini masih 

menggunakan media yang sangat 

sederhana maka peneliti atau guru lain 

diharapkan dapat melanjutkan untuk 

mengembangkan media permainan ini 

dengan lebih bervariasi dan meningkat 

kearah pengembangan kinestetik anak 

didik. 
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